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ABSTRAK

Potensi keanekaragaman hayati flora di Indonesia belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai
pestisida nabati yang ramah lingkungan, dan mengurangi penggunaan pestisida sintetis pada tanaman.
Daun Mansoa alliacea dan Allamanda cathartica memiliki potensi sebagai pestisida nabati karena secara
in vitro mampu menghambat Athelia rolfsii, penyebab penyakit busuk batang pada tanaman kedelai.
Penelitian dilakukan pada skala lapangan untuk menguji formula aplikasi ekstrak daun M.allicea dan
A. cathartica yang berpengaruh terhadap perkembangan penyakit busuk batang, pertumbuhan dan
produktivitas tanaman kedelai. Tahapan penelitian meliputi: ekstraksi, pembuatan formula dengan
mencampurkan ekstrak daun M.allicea dan A. cathartica, aplikasi formula pada tanaman kedelai,
pengamatan, dan pemanenan. Formula ekstrak 1.5% daun M. alliacea dan A. cathartica direkomendasikan
untuk diaplikasikan karena dapat menekan penyakit busuk batang, meningkatkan pertumbuhan tanaman
dan hasil panen di lapangan.

Kata kunci: Athelia rolfsii, ekstraksi, formula, pestisida nabati
ABSTRACT

The potential of flora biodiversity in Indonesia has not been optimally utilized as an environmentally
friendly botanical pesticides, as well as reducing the use of synthetic pesticides on plants. The leaves
of Mansoa alliacea and Allamanda cathartica have the potential as botanical pesticides because they
were able to inhibit Athelia rolfsii, the causal agent of stem rot on soybean, in vitro. This research was
conducted in the field scale to determine the optimal application of leaf extract of M. allicea dan A.
cathartica that can affect disease development, the growth and productivity of soybean plants. Research
stages included: extraction, extract formulation of M. allicea and A. cathartica , formula application on
soybean plants, observation, and harvesting. The application of 1.5% leaf extract formula of M. alliacea
and A. cathartica is recommended because it suppresses stem rot disease, increases plant growth and
yields in the field.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan
keanekaragaman hayati yang tinggi, tetapi
belum dimanfaatkan secara maksimal.
Penelitian keanekaragaman hayati tumbuhan
sebagai fungisida nabati diperlukan untuk
menunjang  kelestarian lingkungan dan
pertanian berkelanjutan. Tanaman kedelai
sering terinfeksi Athelia rolfsii (Sclerotium
rolfsii) yang menurunkan produksi dan
menyebabkankerugian padapetani (Amirkyaei
et al. 2022; Chatzaki et al. 2022).).

Campuran esktrak daun Mansoa alliacea
dan Allamanda cathartica (2:1) mampu
menghambat pertumbuhan cendawan A.
rofsii penyebab penyakit busuk batang pada
tanaman kedelai secara in vitro dengan daya
hambat sangat kuat (Parwanayoni et al.
2019). Kedua tanaman tersebut mengandung
senyawa aktif fenol, flavonoid, steroids,
dan triterpenoids yang berpotensi sebagai
anticendawan dan antibakteri (Gunda dan
Aanandhi 2021; Sarkar dan Mohan 2022).
Ekstrak daun tanaman sebagai pestisida nabati
mengandung bahan aktif yang mudah terurai
dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sehingga sebagian besar dibuat dalam bentuk
formula untuk meningkatkan keefektifannya
di alam (Siregar et al. 2021; Ming et al.
2022). Penelitian ini bertujuan menentukan
formula ekstrak M. alliacea dan A. cathartica
yang dapat dikembangkan untuk pengendali
penyakit busuk batang pada tanaman kacang
kedelai dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa Abianbase,
Kabupaten Badung, Bali bulan Mei-September
2021. Pelaksanaan  penelitian  diawali
membuat formulasi ekstrak M. alliacea dan
A. cathartica yang akan diuji di lapangan
untuk mengendalikan penyakit busuk batang
pada tanaman kedelai. Penelitian disusun
dalam rancangan acak kelompok yang terdiri
atas 6 perlakuan konsentrasi formula ekstrak
(FE) dengan 4 ulangan. Pada setiap ulangan
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terdapat 10 tanaman sehingga terdapat total
240 tanaman.

Persiapan Lahan

Lahan dipersiapkan dalam petak-petak
berukuran 3 m x 4 m, setiap petak dibuat
60 lubang tanam dengan jarak 30 cm x 40 cm.
Masing-masing lubang diberi 3 g medium
starter bubur kentang, diinokulasi dengan
1 g biakan agar-agar cendawan A. rolfsii, lalu
ditanami benih kedelai varietas Dega-1.

Ekstraksi Daun M. alliacea dan A. cathartica

Daun M. alliacea dan A. cathartica yang
digunakan berasal dari daerah Bedugul
Tabanan. Daun dewasa dibersihkan dan
dicincang halus. Masing-masing sebanyak
1 kg dikeringanginkan dan diblender
dijadikan  serbuk, kemudian dimaserasi
dengan pelarut aseton (1:10 v/v). Filtrat yang
terbentuk disaring dan pelarutnya diuapkan
dengan vaccum rotary evaporator sehingga
didapatkan ekstrak kasar. Ekstrak kasar M.
alliacea dan A. cathartica dicampur dengan
perbandingan 2:1 dan dibuat stok konsentrasi
10% dengan pelarut air steril (Parwanayoni
dan Sudirga 2020).

Aplikasi Formula Ekstrak di Lapangan

Formula ekstrak dibuat dengan men-
campurkan ekstrak daun M. alliacea dan A.
cathartica dengan Tween-80 5% (v/v) dan
air steril. Formula ekstrak uji dibuat dalam
6 konsentrasi perlakuan, yaitu 0.5%, 1%,
1.5%, 2%, dan 2.5%, serta air steril sebagai
kontrol (Suriani et al. 2020).

Sebanyak 50 mL FE disemprotkan ke
permukaan tanah pada pagi hari setiap
minggunya (Parwanayoni et al. 2019).
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman,
penyiangan, dan pemupukan. Setelah 3 bulan,
tanaman kedelai dipanen dan dihitung jumlah
polong, bobot polong, jumlah biji, dan bobot
biji.

Peubah yang diamati ialah insidensi
penyakit, tinggi tanaman, bobot basah dan
kering brangkasan, jumlah serta bobot polong
dan biji kedelai. Insidensi penyakit dan tinggi
tanaman diamati setiap 2 minggu sampai
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minggu ke-10, sedangkan peubah lainnya

diamati saat panen. Insidensi penyakit dihitung
dengan rumus:

n

IP= ~N

IP, insidensi penyakit; n, jumlah tanaman

yang mulai bergejala; dan N, jumlah tanaman

yang diamati. Seluruh data dianalisis

menggunakan Anova dan diuji lanjut
menggunakan uji Duncan pada taraf a 5%.

% 100%, dengan

HASIL

Gejala penyakit yang tampak di lapangan
ialah miselium A. rolfsii mengolonisasi bibit
kedelai sehingga menjadi busuk dan tidak
dapat berkecambah. Pada tanaman yang
sudah tumbuh daunnya, gejala penyakit
menunjukkan daun layu dan menguning.

Perlakuan FE daun M. alliacea dan A.
cathartica secara nyata mampu menurunkan
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insidensi penyakit busuk batang pada tanaman
kedelai. Semakin tinggi konsentrasi FE
insidensi penyakitnya semakin rendah dan
penyakit tidak muncul mulai pada FE 1.5%.
Peningkatan konsentrasi FE meningkatkan
bobot brangkasan basah maupun kering, namun
pada FE 2.5% bobot brangkasan menurun
dengan nyata jika dibandingkan dengan FE
1.5% dan 2.0%. Pola yang sama juga tampak
pada tinggi tanaman (Tabel 1).

Peningkatan konsentrasi FE beriringan
dengan produktivitas tanaman kedelai.
Pemberian FE 0.5% mampu meningkatkan
jumlah polong dan biji kedelai, juga bobot
polong dan biji, sampai dua kali atau lebih
jika dibandingkan dengan kontrol. Demikian
juga setiap penambahan konsentrasi level FE
mampu meningkatkan semua peubah yang
diamati sampai pada FE 2.0%, kecuali untuk
bobot biji (Tabel 2).

Tabel 1 Peran formula ekstrak Mansoa alliacea dan Allamanda cathartica terhadap insidensi penyakit,

bobot brangkasan, dan tinggi tanaman kedelai

Bobot brangkasan Tinggi tanaman (cm)
Formuljl ekstrak Insidensj penyakit (2) minggu ke-
%) %) Basah  Kering 2 4 6 8 10
0.0 50a 2850a 13.75a 8a 20a  30a 38a 42a
0.5 30b 42.16b 2350b 12ab 25b 35b 44b 53D
1.0 20c¢ 60.81c 31.58c 12ab 42c 53¢ 56ce 60D
1.5 0d 88.80d 48.15d 16b 45¢ 56c 62d 68c
2.0 0d 86.33d 4530d 14b 43¢ 53cd 56e 65c
2.5 0d 73.20e 3630e 12ab 38d 50d 58c 60bd

* Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan

uji Duncan pada taraf a 5%.

Tabel 2 Peran formula ekstrak Mansoa alliacea dan Allamanda cathartica terhadap produktivitas

pertanaman kedelai

Formula ekstrak Jumlah Bobot (g)
(%) Polong Biji Polong Biji
0.0 24 a 35a 12a S5a
0.5 42 b 86 Db 28b 10b
1.0 68 ¢ 130 ¢ 36¢ 12b
1.5 98 d 205d 60d 22 ¢
2.0 92d 200d 56d 20 ¢
2.5 77e 180 e 47 e 17¢

* Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan

uji Duncan pada taraf a 5%.

59



Jurnal Fitopatologi Indonesia
PEMBAHASAN

Gejala penyakit busuk batang yang diamati
sesuai dengan laporan Abo-Zaid et al. (2021).
Peningkatan konsentrasi FE M. alliaceae dan
A. cathartica menurunkan insidensi penyakit,
hal ini disebabkan oleh senyawa anticendawan
pada ekstrak daun M. alliaceae dan A.
cathartica yang saling bersinergi menghambat
A. rolfsii. Ekstrak bahan tersebut mengandung
senyawa utama [,2-benzenedicarboxylic
acid, mono (2-ethylhexyl) ester. Senyawa
ini merusak dinding sel cendawan dan
menyebabkan hifa mengalami granulasi yang
terlihat dari hasil SEM (Parwanayoni 2019).
Gunda dan Aanandhi (2021) menyampaikan
ekstrak M. alliaceae mengandung senyawa
aktif anticendawan berupa alkaloid, flavonoid,
dan triterpenoid. Ekstrak daun M. alliacea juga
dapat menghambat Colletotrichum acutatum
(Sudirga et al. 2019). Mekanisme kerja zat
antimikrob 1alah mengubah permeabilitas
membran sel yang menyebabkan lisis dan
kebocoran sitoplasma serta denaturasi.
Senyawa anticendawan dapat menyebabkan
pertumbuhan abnormal dan adanya granulasi
pada hifa cendawan, kehilangan densitas serta
massa (Abo-zaid ef al. 2021).

Esktrak daun 4. cathartica mampu
menghambat cendawan S. rolfsii penyebab
penyakit busuk batang pada tanaman kedelai
hingga 83.66% (Borah dan Gogoi 2020).
Ekstrak daun A. cathartica mengandung
senyawa kaempferol yang dapat mendenaturasi
kerja enzim pada patogen (Sarkar dan Mohan
2022). Senyawa kaempferol juga dapat
menekan penyakit karat daun pada tanaman
kedelai (Dalcin et al. 2021). Selain itu, ekstrak
A. cathartica mengandung senyawa aktif
pestisida nabati (Petricevich ef al. 2019).

Peningkatan produksi tanaman kedelai
kultivar Dega-1 berkaitan dengan pertumbuhan
tanaman yang meningkat. Formula ekstrak
1.5% adalah formula yang dapat diaplikasikan
karena di lapangan tidak terjadi insidensi
penyakit, pertumbuhan maupun produksi
menunjukkan hasil yang tinggi dengan bobot
biji22 gpertanaman (2 tonha™). Srihartanto dan
Indradewa (2019) melaporkan kedelai kultivar
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Dega-1 menghasilkan bobot biji pertanaman
lebih tinggi (30.11 g) dibandingkan dengan
kedelai kultivar Anjasmoro (19.79 g).

Campuran ekstrak daun cengkeh dan
bawang putih dilaporkan dapat menekan
penyakit busuk batang pada tanaman kedelai
dengan insidensi penyakit 13.5% serta
produksi mencapai 1.46 ton biji ha'! (Kumar
dan Chaudhary 2020). Demikian juga ekstrak
daun M. citrifolia dapat menurunkan keparahan
penyakit karat daun dan dapat memproduksi
1.7 ton biji ha! (Dalcin et al. 2021).

Formula ekstrak M. alliaceae dan A.
cathartica 2.5% menurunkan bobot polong
secara nyata dan kecenderungan menurunkan
bobot biji pada tanaman kedelai. Semakin
tinggi konsentrasi FE menunjukkan penurunan
peroduktivitas polong dan biji kedelai. Hal
serupajugaterjadipadakonsentrasiekstrak alga
Sargassum wightii terhadap produksi tanaman
Cyamopsis tetragonoloba. Konsentrasi lebih
dari 5% menghambat tinggitanaman (33%) dan
pembentukan jumlah biji (40%) (Vijayanand
et al. 2013). Demikian juga ekstrak Allium
sativum dengan konsentrasi di atas 10%
menghambat tinggi tanaman dan panjang akar
serta dapat menimbulkan kematian. Semakin
tinggi konsentrasi FE akan meningkatkan
kandungan senyawa penghambat, yaitu
alelopati yang menghambat pertumbuhan dan
produksi kedelai (Adeleke 2016). Oraon dan
Mondal (2020) mengemukakan kandungan
alelopati pada ekstrak dapat bersifat toksik
pada tanaman.

Formula ekstrak daun M. alliacea dan
A. cathartica 1.5% dapat diaplikasikan di
lapangan untuk mengendalikan penyakit busuk
batang pada tanaman kedelai. Formula ekstrak
1.5% juga merupakan konsentrasi optimal
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi kedelai.
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